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Abstract 

The economic uncertainty that has occurred due to the pandemic has 

made some people worry and be prepared for this condition. Not many of 

them realize that spiritual intelligence plays an important role in 

determining financial management behavior they take. This study aims to 

look the influence of spiritual intelligence possessed by individuals on 

their daily financial management behavior. The quantitative research 

design was carried out by testing a sample of 138 respondents. The 

results of the study show that the two variables are in the majority in the 

medium and high groups. In addition, this study answers the hypothesis 

that spiritual intelligence has a significant influence on a person's 

financial management behavior. This study is an important basis that a 

person's spiritual maturity can be a benchmark in creating a better life, 

one of which is in individual financial management. 
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Abstrak 

Ketidakpastian perekonomian yang terjadi karena pandemi membuat 

sebagian orang khawatir dan bersiap siaga dengan kondisi tersebut. 

Tidak banyak dari mereka yang menyadari bahwa kecerdasan spiritual 

berperan penting dalam menentukan sikap dan perilaku yang mereka 

ambil. Studi ini bertujuan untuk melihat pengaruh kecerdasan spiritual 

yang dimiliki oleh individu terhadap perilaku manajemen keuangan 

mereka sehari-hari. Desain penelitian kuantitatif dilakukan dengan 

menguji sampel responden sebanyak 138 orang. Hasil studi menunjukkan 

bahwa kedua variabel berada pada mayoritas pada kelompok sedang dan 

tinggi. Selain itu, studi ini menjawab hipotesis yang diajukan dimana 

kecerdasan spiritual memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku 

manajemen keuangan seseorang. Studi ini menjadi dasar penting bahwa 

kematangan spiritual seseorang bisa menjadi tolak ukur dalam 

menciptakan kehidupan yang lebih baik, salah satunya adalah dalam tata 

kelola keuangan individu. 

Kata Kunci: kecerdasan spiritual; kesejahteraan mahasiswa; mahasiswa 

pascasarjana; perilaku manajemen keuangan 
 

A. Pendahuluan 

Zaman sekarang kehidupan begitu kompleks. Segala bidang 

mengalami perkembangan yang sangat signifikan, mulai dari 

perkembangan teknologi, informasi dan komunikasi (TIK), pendidikan, 

hingga masalah perekonomian. Perekonomian menjadi titik sentral dalam 

kehidupan. Siapa saja pasti akan mengakui, ketika ekonominya merosot 

tentu akan berpengaruh terhadap keberlangsungan pemenuhan kebutuhan 

dan orang akan cenderung lebih berhati-hati. Berbeda dengan orang yang 

mengalami ekonomi yang stabil cenderung akan lebih tenang.  

Apalagi saat ini kondisi pandemi COVID-19 membuat segala 

aspek mengalami dampak yang signifikan. Dalam aspek ekonomi dan 

sosial, pengangguran terjadi dimana-mana, perusahaan yang awalnya 

berjaya dengan keuntungan berlimpah akhirnya kandas juga, sehingga 

membuat perusahaan harus memutus hubungan kerja (PHK). Selain itu, 

banyak usaha mikro yang mulai gulung tikar. Lambat laun situasi tersebut 

membuat kemiskinan semakin meningkat dan berdampak pula pada 

peningkatan kejahatan dikalangan masyarakat (Hanoatubun, 2020; 

Muhyiddin, 2020).  
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Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2021) 

melaporkan, adanya peningkatan orang miskin di Indonesia pada tahun 

2020 lalu. Persentase ini naik menjadi 9.78 persen, atau naik 0.37 persen  

dari Maret 2019. Kemudian pada September 2020, jumlah orang miskin 

bertambah 0.97 persen atau 2.76 persen atau 2.76 juta orang secara 

tahunan. Total orang yang tergolong miskin selama pandemi ini menjadi 

10.79 persen dari jumlah penduduk atau 27.55 juta orang. Tentu ini adalah 

kabar yang sangat menyedihkan bagi kita semua. Pandemi COVID-19 

telah merubah tatanan kehidupan yang sudah berangsur baik menjadi 

tantangan tersendiri bagi setiap orang. Bahkan saat ini mejadi situasi yang 

semakin memburuk. 

Meningkatnya kemiskinan ini, ternyata juga berpengaruh terhadap 

tingkat kejahatan. Berbagai media seperti televisi, internet, dan sosial 

media telah menyiarkan berbagai kejahatan yang dilakukan. Ada yang 

melakukan pencurian dengan pemberatan, kasus begal dan penjambretan. 

Hal ini diakui oleh Kepolisian Republik Indonesia yang menyatakan 

banyak penjahat baru bermunculan dan hingga saat ini mengalami 

kenaikan hingga 7.04 persen (Al-Ayubbi, 2020). Kasus-kasus kejahatan 

yang terjadi tersebut tentunya didominasi karena adanya desakan akan 

pemenuhan kebutuhan perekonomian yang tidak memadai sehingga 

banyak dari mereka melakukan berbagai cara untuk mendapatkan uang. 

Ramdani dkk. (2021) telah melakukan penelitian selama pandemi 

COVID-19 yang terkait dengan perekonomian dengan objek kajian 

karyawan kontrak dan karyawan tetap. Ternyata memang betul pandemi 

ini membuat karyawan-karyawan yang bekerja mengalami ketidak 

tenangan, diakibatkan oleh kondisi yang tidak pasti ini. Berdasarkan 

penelitiannya, efek yang ditimbulkannya tidak hanya berpengaruh 

terhadap stabilitas emosi karyawan tetapi juga terhadap perekonomian 

karyawan pada prakteknya. Hasil secara kontras menunjukkan ada 

perbedaan perilaku manajemen keuangan yang ditujukan pada karyawan 

tetap yang cenderung merasa aman secara finansial dan berbeda dengan 

karyawan kontrak yang merasa lebih khawatir dengan kondisi yang 

terjadi. Namun, penelitian ini menunjukkan kepada kita memang 

ketidakpastian COVID-19 tidak jauh pada unsur psikologis dan perilaku 

keuangan seseorang. 

Sepemikiran dengan penelitian sebelumnya, Topcu dan Gulal 

(2020), Müller dan Rau (2020), dan Panayiotou dkk. (2021) sepakat 

menyatakan COVID-19 telah menimbulkan dampak ekonomi yang 

signifikan terhadap aspek perekonomian. Sehingga dalam jangka pendek 

banyak terjadi pembatasan kegiatan perekonomian. Jangka panjang tentu 
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berpengaruh pada pemutusan hubungan kerja, pengangguran masal dan 

kebangrutan bisnis terjadi dimana-mana. Sehingga dibutuhkan sikap 

perilaku keuangan yang matang pada seorang manusia. Agar dapat 

bertindak bijaksana menghadapi kondisi ini (Amri, 2020). 

Perilaku manajemen keuangan merupakan rumpun ilmu yang 

masuk dalam bagian Psikologi. Namun saat ini, konsep Perilaku 

manajemen keuangan atau biasa dikenal dengan Behavior Finance sudah 

menjadi disiplin ilmu keuangan. Sehingga antara Psikologi dan Keuangan 

menjadi satu kesatuan dalam penelitian ini. Berdasarkan konsep sederhana 

yang dikemukakan oleh Parmitasari (2018), manajemen keuangan yang 

baik terlihat dari pengelolaan yang baik pula terhadap penggunaan uang. 

Artinya ada pengalokasian yang jelas antara uang masuk dan uang keluar. 

Walaupun secara data, Indonesia adalah negara yang memiliki tingkat 

perencanaan keuangan yang buruk dilihat dari pengetahuan keuangan 

sebesar 28% dibandingkan negara-negara tetangga yang cenderung diatas 

60% (Astuti, 2019). 

Hal ini diperkuat oleh Herdjiono dan Damanik (2016), yang 

menyatakan perilaku pengelolaan keuangan masyarakat Indonesia 

cenderung konsumtif dengan tindakan membelanjakan uang berdasarkan 

keinginan bukan kebutuhan. Perilaku untuk menabung, berinvestasi, 

memikirkan masa depan cenderung rendah. Oleh sebab itu, masyarakat 

Indonesia perlu memahami, mempelajari dan mempratekkan pentingnya 

perilaku manajemen keuangan terhadap setiap orang. Secara definisi 

perilaku manajemen keuangan adalah suatu pengambilan keputusan 

keuangan yang didalamnya ada harmonisasi motif individu dan juga 

tujuan perusahaan (Brigham & Houston, 2013). Sehingga sudah 

sewajarnya setiap orang didorong untuk kritis, selektif, efektif dan efisien 

menggunakan uang. 

Mendorong seseorang untuk dapat bertindak sewajarnya atau 

dalam artian tepat sasaran berperilaku baik, dalam hal ini konteks 

pengelolaan keuangan tentu juga diiringi oleh spiritual seseorang. Orang 

yang cerdas secara spritual ditandai dengan hubungan yang baik secara 

vertikal, yaitu hubungan antara dirinya dengan Tuhan dan juga hubungan 

dirinya dengan lingkunganya (vertikal). Artinya adanya hubungan baik 

dalam pikiran, batin, dan jiwa seseorang serta hubungan baik dengan 

orang lain maupun alam semesta (Amri & Ramdani, 2021). 

Hal ini, tentu sama-sama kita pahami terkait dengan kecerdasan 

spiritual. Pada dasarnya manusia diciptakan memiliki unsur kecerdasan. 

Kecerdasan akan membuat seseorang bisa berpikir lebih kritis dalam 

memandang sesuatu hal. Adanya kecerdasan spiritual dapat membantu 
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seseorang untuk dapat mencapai kesuksesan dalam bekerja dan 

berkehidupan, apabila seseorang dapat memahami kecerdasan spiritual 

dan mengaplikasikannya dalam kehidupan. Urgensi kecerdasan spiritual 

dalam kehidupan ternyata sudah banyak ditemukan dalam berbagai 

penelitian terdahulu. Studi tersebut memberikan penekanan bahwa ketika 

individu menyadari bahwa segala sesuatu yang terjadi pada dirinya adalah 

kehendak Tuhan dan mereka yang aktif memperbaiki dirilah yang bisa 

merasakan kenikmatan hidup yang lebih baik (Baharuddin & Ismail, 

2015; Rahman & Shah, 2015). Terlebih sikap dan perilaku keuangan 

seseorang juga ternyata berkaitan dengan bagaimana dia mensyukuri apa 

yang dimiliki dan bagaimana dia mengembangkan hal tersebut, yang 

kemudian kondisi seperti inilah mengacu pada terminologi kecerdasan 

spiritual (Mirzaaghazadeh dkk., 2016; Behroozi dkk., 2014). 

Kecerdasan spritual memiliki nilai-nilai dan tujuan sendiri. Sunar 

(2010) mengungkapkan penentu identitas seseorang dilihat dari 

kecerdasan spiritual. Orang yang memiliki kecerdasan spiritual yang baik 

akan mampu menemukan makna yang paling dalam dari segala sisi 

kehidupannya. Ramadhan (2019) menjelaskan kecerdasan spiritual sangat 

diperlukan dalam mengelola keuangan, sehingga akan menampilkan sosok 

manusia yang peduli terhadap sesama. Sikap-sikap positif seperti 

bertanggung jawab, kemandirian, kejujuran dan optimalisasi yang 

ditimbulkan dari kecerdasan spiritual mempu menciptakan orang yang 

dapat mengelola keuangan (Sina, 2012). Tentu hal ini perlu diuji kembali 

apa betul hal itu terjadi. 

Walaupun penelitian terkait dengan perilaku keuangan yang 

dihubungkan dengan kecerdasan spiritual masih terbilang sedikit. 

Sehingga menimbulkan tanda tanya dalam pemikiran peneliti untuk 

melihat Apakah benar kecerdasan spiritual itu menentukan perilaku 

manajemen keuangan seseorang? Hal ini perlu dijawab lebih lanjut 

melalui penelitian ini. Peneliti mengambil objek kajian pada mahasiswa 

pascasarjana yang terdapat di provinsi DKI Jakarta. Alasan utama peneliti 

mengambil objek kajian tersebut karena mahasiswa adalah generasi 

berpendidikan yang akan terus berproses untuk belajar. Seperti ungkapan 

Minang “Alam Takambang Jagi Guru”. Mahasiswa adalah agen 

perubahan yang produktif, responsif serta proaktif terhadap 

lingkungannya. Sehingga lebih tepat sasaranya pada mahasiswa 

pascasarjana yang sudah memiliki kematangan dalam pengelolaan 

keuangan dibandingkan mahasiswa diploma dan sarjana yang cenderung 

masih membangun landasan keuangan dan financial habit. Pastinya 

mahasiswa pascasarjana sudah bekerja dan memiliki pola pikir maju 
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kedepan. 

 

B. Metode Penelitian  

Studi ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dimana 

penulis menggunakan seperangkat instrumen penelitian yang 

menghasilkan data berupa angka pada sekelompok subjek dan dilakukan 

generalisasi (Ramdani & Prakoso, 2019; Sugiyono, 2017; Suharsimi, 

2010). Lebih jelasnya, penulis menguji seberapa besar pengaruh suatu 

variabel yang diujikan terhadap variabel lainnya. Dalam hal ini yang 

berperan sebagai varibel independen adalah kecerdasan spiritual (X1) dan 

yang berperan sebagai variabel dependen adalah perilaku manajemen 

keuangan (Y1).  

Subjek yang terlibat dalam penelitian ini adalah mereka yang 

berstatus sebagai mahasiswa pascasarjana pada Perguruan Tinggi Negeri 

(PTN) yang ada di Provinsi DKI Jakarta. Teknik purposive sampling 

digunakan untuk mendapatkan subjek yang sesuai dengan karakteristik 

penelitian ini (Ramdani & Prakoso, 2019; Amri & Ramdani, 2021). 

Penyebaran data dilakukan dengan mengisi kuesioner yang sudah dibuat 

oleh peneliti melalui pengisian secara online dengan bantuan link google 

form.  

Instrumen yang digunakan dalam studi ini menggunakan dua 

instrumen yang sudah dibuat oleh peneliti. Instrumen pertama adalah 

skala kecerdasan spiritual yang secara teoretis dijelaskan oleh Zohar dan 

Marshall (2007). Skala ini mempunyai 7 dimensi yang meliputi memiliki 

kesadaran diri, memilik visi, bersikap fleksibel, berpandangan holistik, 

melakukan perubahan, sumber inspirasi, dan refleksi diri. Dimana dimensi 

1 (memiliki kesadaran diri) yaitu item 1-4, dimensi 2 (memiliki visi) yaitu 

item 5-8, dimensi 3 (bersikap fleksibel) yaitu item 9-12, dimensi 4 

(berpandangan holistik) yaitu 13-17, dimensi 5 (melakukan perubahan) 

yaitu 18-21, dimensi 6 (sumber inspirasi) yaitu item 22-24, dan dimensi 7 

(refleksi diri) yaitu item 25-27. Hasilnya menunjukkan hasil Reliabilitas 

dari variabel kecerdasan spiritual skor yang ditunjukkan sebesar .934 

artinya skala ini layak digunakan dalam penelitian ini (standarnya diatas 

.7 artinya reliabel). Sedangkan hasil daya beda setiap item. Item yang 

bagus standarnya adalah .3 sesuai dengan pendapat Ramdani (2018), 

Azwar (2016), Aiken (1985) dan Tavakol dan Dennrick (2011). 

Sedangkan skala yang kedua adalah skala perilaku manajemen 

keuangan. Secara teoritis dijelaskan oleh Dew dan Xiao (2011). Skala 

terdiri dari 4 dimensi yaitu konsumsi; manajemen arus kas; tabungan dan 

investasi; dan manajemen utang. Skala ini terdiri dari 13 pernyataan. 
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dimana terdapat 4 dimensi. Dimensi 1 (konsumsi) yaitu item 1-3, dimensi 

2 (manajemen arus kas) yaitu item 4-6, dimensi 3 (tabungan dan investasi) 

yaitu item 7-9, dan dimensi 4 (manajemen hutang) yaitu 10-13. Hasil uji 

coba menunjukkan Reliabilitas dari variabel perilaku manajemen 

keuangan skor yang ditunjukkan sebesar .827 artinya skala ini layak 

digunakan dalam penelitian ini (standarnya diatas .7 artinya reliabel). 

Sedangkan hasil daya beda setiap item. Item yang bagus standarnya 

adalah .3 sesuai dengan pendapat Ramdani (2018), Azwar (2016), Aiken 

(1985) dan Tavakol dan Dennrick (2011).  

Data yang diperoleh akan ditabulasi menjadi data mentah. 

Kemudian data akan dianalisis menggunakan software SPSS versi 27. 

Untuk melihat besaran pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Analisis 

data menggunakan regresi linear sederhana dan progres interpretasi 

mengacu pada kriteria pada teori yang sudah ada.  

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Sebanyak 138 responden terlibat di dalam penelitian ini. Jumlah 

tersebut diperoleh selama 2 minggu penyebaran di pertengahan Februari 

2021. Adapun data responden bisa dilihat pada tabel 1.  

 

Tabel 1. Data Demografi Subjek Penelitian 

No Karakteristik Jumlah Persentase 

1 Jenis Kelamin   

 Laki-Laki 51 37 % 

 Perempuan 87 63 % 

2 Usia   

 20-30 Tahun 101 73.2 % 

 31-40 Tahun 30 21.7 % 

 41 Tahun ke atas 7 5.1 % 

3 Jenjang Pendidikan Terakhir   

 Strata 1 (S1) 94 68.1 % 

 Strata 2 (S2) 44 31.9 % 

4 Agama   

 Islam 127 92 % 

 Kristen 7 5.1 % 

 Katolik 3 2.2 % 

 Hindu 1 .7 % 

5 Status Perkawinan   

 Menikah 89 64.5 % 

 Belum Menikah 49 35.5 % 
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6 Penghasilan   

 Dibawah 3 Juta 39 28.3 % 

 3 Juta sampai 5 Juta 47 34.1 % 

 5 Juta sampai 10 Juta 33 23.9 % 

 Diatas 10 Juta 19 13.8 % 

 

Bisa dilihat pada tabel 1, jumlah responden perempuan lebih 

banyak dibandingkan dengan laki-laki. Sementara itu, usia responden 

didominasi oleh rentang usia 20-30 tahun. Untuk jenjang pendidikan 

terakhir, ada sekitar 94 orang yang sedang melanjutkan S2 dan 44 orang 

melanjutkan S3. Untuk agama memang didominasi oleh agama Islam 

yang hampir 92%, sedangkan untuk data penghasilan cukup beragama. 

Data demografi ini hanya sebatas deskripsi saja sehingga penulis tidak 

menjadikan data demografi ini sebagai variabel kontrol. 

Penulis kemudian melakukan kategorisasi terhadap responden baik 

dalam hal kecerdasan spiritual maupun dalam perilaku manajamen 

keuangan mereka. Kategorisasi ini bertujuan untuk melihat posisi 

seseorang di dalam kelompoknya itu ada di kategori yang mana. 

Berdasarkan data akhir yang diperoleh penulis, variabel kecerdasan 

spiritual mempunyai nilai mean 110.4 dan standar deviasi 12.9, sehingga 

pembagian kategorisasi meliputi kelompok rendah (Dibawah 97.5), 

kelompok sedang (97.6 - 123.3), serta kelompok tinggi (Diatas 123.4). 

Untuk perilaku manajemen keuangan mempunyai mean 45.1 dan standar 

deviasi 5.9, sehingga pengelompokkan terbagi ke dalam kelompok rendah 

(Dibawah 39.2), kelompok sedang 39.3 sampai 51), sedangkan kelompok 

tinggi (Diatas 51.1). Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Pengelompokkan Subjek 
No Kategorisasi Jumlah Persentase 

1 Kecerdasan Spiritual   

 Kelompok Rendah 22 15.9 % 

 Kelompok Sedang 91 65.9 % 

 Kelompok Tinggi 25 18.1 % 

2 Perilaku Manajemen Keuangan   

 Kelompok Rendah 23 16.7 % 

 Kelompok Sedang 93 67.4 % 

 Kelompok Tinggi 22 15.9 % 

Tabel 2 menjelaskan pengelompokkan subjek ke dalam kategori 

tertentu. Untuk kecerdasan spiritual menunjukkan bahwa mayoritas 
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subjek termasuk ke dalam kategori sedang dan tinggi, sehingga bisa 

disimpulkan bahwa kondisi kecerdasan spiritualitas subjek ada di atas 

rata-rata. Untuk variabel perilaku manajemen keuangan pun menunjukkan 

hal yang sama, jumlah subjek yang termasuk kategori sedang dan tinggi 

lebih banyak dibandingkan dengan kategori rendah. Dari dua 

pengelompokkan tersebut bisa disimpulkan bahwa mayoritas subjek pada 

kriteria yang normal.  

Penulis melakukan pengujian lain dengan melihat korelasi antara 

variabel kecerdasan spiritual dan perilaku manajemen keuangan yang 

menunjukkan nilai r sebesar .556 (signifikan). hal tersebut 

menginformasikan bahwa terjadi hubungan antara kedua variabel. Ini 

artinya semakin tinggi kecerdasan spiritual seseorang maka akan semakin 

sesuai perilaku manajemen keuangan yang ditunjukkan seseorang, 

begitupun sebaliknya. Untuk melihat bagaimana pengaruh kecerdasan 

spiritual terhadap perilaku manajemen keuangan, bisa dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Analisis Regresi Linier 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Regression 1498.399 1 1498.399 61.000 .000 

Residual 3340.703 136 24.564   

Total 4839.101 137    

Catatan. Nilai R adalah .556 dan R-Square .310 (31%) 

 

Hasil regresi linier pada tabel 3 menunjukkan bahwa pengaruh 

kecerdasan spiritual terhadap perilaku manajemen keuangan berada pada 

taraf signifikan (p < .05). Secara statistik artinya memang kecerdasan 

spiritual berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. 

Adapun besaran pengaruhnya adalah sebesar 31%. Ini menunjukkan 

bahwa kontribusi 1 variabel (kecerdasan spiritual) cukup besar dalam 

menentukan perilaku keuangan seseorang.  

Hasil penelitian ini tentunya sejalan dengan berbagai penelitian 

terdahulu yang juga menyebutkan bahwa salah satu prediktor perilaku 

manajemen keuangan seseorang adalah kecerdasan spiritual (Sina, 2012; 

Chotimah, & Rohayati, 2015). Studi-studi tersebut secara tegas 

menempatkan kecerdasan spiritual sebagai pondasi penting seseorang 

dalam berperilaku. Setiap perilaku apapun yang ditunjukkan oleh 

seseorang selalu melibatkan cognitive processing yang terjadi dalam 

pikiran dan diri masing-masing individu, sehingga respon yang 

ditunjukkan oleh setiap orang tentunya dikendalikan oleh proses yang 

terjadi tersebut. 
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Secara psikologis, kecerdasan spiritual adalah bagian lain dari diri 

seseorang untuk menampilkan perilaku yang sesuai. Terminologi ini 

berada pada konsep yang abstrak sehingga dalam memahaminya 

dibutuhkan penjelasan yang cukup banyak dan melibatkan keyakinan 

yang mendalam dalam diri seseorang (Kadkhoda & Jahanic, 2012). 

Sebagai contoh perilaku manajemen keuangan seseorang itu muncul 

dalam variasi yang berbeda setiap orangnya. Pengalamanan dan 

keyakinan yang dimiliki oleh masing-masing individu akan menjadi bekal 

mereka dalam memilih dan memilah perilaku apa yang ingin mereka 

tunjukkan (Remus Constantin, 2013). 

Perilaku manajemen keuangan mungkin tidak hanya ditentukan 

oleh kecerdasan spiritual semata. Banyak faktor yang akan menentukan 

kemunculan perilaku tersebut. Tetapi dalam penelitian ini kontribusi yang 

diberikan oleh variabel kecerdasan spiritual cukuplah besar mencapai 

31%. Ini artinya walaupun masih banyak faktor yang harus 

dipertimbangkan seseorang dalam berperilaku, paling tidak kecerdasan 

spiritual ini wajib menjadi pegangan mereka dalam berperilaku. 

Secara praktis, studi ini mengukur hubungan satu variabel 

terhadap variabel lainnya, sehingga tidak melibatkan variabel lain selain 

kedua variabel yang diuji. Melihat fakta tersebut, hal ini menjadi 

keterbatasan penulis sendiri dalam melakukan studi ini. Studi kedepannya 

harus tepat dalam memilih variabel lain yang secara bersama-sama 

menjadi prediktor kuat dalam menentukan perilaku manajemen keuangan 

seseorang. Perlu penggalian yang lebih dalam terkait makna spiritual 

seseorang yang kemudian dikolaborasikan dengan pengalaman dan 

bagaimana orang tersebut tumbuh dan berinteraksi di lingkungannya.  

 

D. Simpulan 

Studi ini menyimpulkan bahwa secara statistik, kecerdasan 

spiritual mempunyai pengaruh yang besar terhadap perilaku manajemen 

keuangan seseorang. Besar pengaruh dari kecerdasan spiritual tersebut 

adalah 31% terhadap perilaku manajemen keuangan, sehingga sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam studi ini. Interpretasi 

lain yang mungkin dipertimbangkan oleh peneliti bahwasannya 

kecerdasan spiritual ini harus menjadi bagian penting seseorang dalam 

menjalankan kehidupan mereka sehari-hari, terlepas dari masalah dan 

situasi yang dialami oleh individu tersebut. Saran kedepannya peneliti 

akan melibatkan banyak variabel untuk melihat sejauhmana perilaku 

manajemen keuangan itu bisa diprediksi juga sampel yang digunakan 
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seharusnya bisa lebih banyak dan bervariasi dari berbagai jenjang 

pendidikan.  
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